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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Maria Ullfah lahir di kota Serang, Banten pada tanggal 18 Agustus 1911. 

Ia berasal dari keluarga priyayi, di mana ayahnya yang bernama Raden 

Mohammad Achmad adalah seorang Pamong Praja didikan Belanda. 

Raden Mohammad Achmad merupakan sosok yang paling berpengaruh 

dalam kehidupan Maria Ullfah, berkat pemikirannya yang progresif Maria 

Ullfah dapat mengecap pendidikan tinggi. Maria Ullfah mencatatkan 

namanya sebagai perempuan Indonesia pertama yang berhasil 

mendapatkan gelar Meester in de Rechten (Mr) dari Universitas Leiden 

pada tahun 1933. 

2. Peranan Maria Ullfah dalam kancah pergerakan nasional dimulai pada 

tahun 1934, di mana ia menjadi guru di sekolah menengah 

Muhammadiyah dan Perguruan Rakyat. Selain itu, Maria Ullfah aktif pula 

mengadakan kursus pemberantasan buta huruf bagi ibu-ibu di Salemba 

Tengah dan Paseban. Peranannya dalam memperjuangkan hak-hak kaum 

perempuan dimulai ketika Maria Ullfah ikut dalam Kongres Perempuan 

Indonesia kedua tahun 1935 di Batavia. Pasca kongres Maria Ullfah 

dipercaya untuk memimpin sebuah Biro Konsultasi yang bertugas 

mengurusi segala permasalahan dalam perkawinan, khususnya membantu 

kaum perempuan yang mengalami kesulitan dalam perkawinan. Pada masa 

pendudukan Jepang Maria Ullfah memilih untuk bekerja di Departemen 

Kehakiman (shikooku). Menjelang proklamasi kemerdekaan tahun 1945, 
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Maria Ullfah menjadi anggota BPUPKI dan berhasil memasukkan pasal 

27 UUD 1945 tentang kesetaraan warga negara di dalam hukum tanpa 

pengecualian. Pasca Proklamasi kemerdekaan Maria Ullfah ditugaskan 

Sutan Sjahrir untuk menjadi liaison officer, yaitu sebagai penghubung 

antara pemerintahan Republik dengan pemerintah sekutu. 

3. Peranan Maria Ullfah pada masa awal kemerdekaan dimulai ketika ia 

dipercaya Sutan Sjahrir untuk duduk sebagai Menteri Sosial dalam 

Kabinet Sjahrir II dan III. Tugas utama Maria Ullfah adalah mengurus 

para tawanan wanita dan anak-anak Belanda yang ditawan di kamp-kamp 

Jepang. Selain itu, Maria Ullfah juga mengeluarkan Maklumat 

Kementerian Sosial tentang hari buruh sedunia. Sejak tanggal 19 Agustus 

1947 hingga September 1962 Maria Ullfah menjabat sebagai Sekretaris 

Perdana Menteri dan Sekretaris Dewan Menteri, selanjutnya jabatan 

tersebut dirumuskan menjadi Direktur Kabinet RI. Sejak tahun 1950 -1961 

Maria Ullfah menjabat sebagai ketua Sekretariat Kongres Wanita 

Indonesia. Jabatan lain diluar kepemerintahan yang dijabat lama oleh 

Maria Ullfah adalah Ketua Panitia Sensor Film (1950-1961). 

4. Pasca pensiun sebagai pegawai negeri, Maria Ullfah diangkat menjadi 

anggota DPA (Dewan Pertimbangan Agung) pada tahun 1968. Meskipun 

Maria Ullfah telah memasuki usia senja, tetapi ia masih tetap aktif dalam 

berbagai kegiatan sosial seperti: pengurus Yayasan Tenaga Kerja 

Indonesia (1968-1973), Ketua III dari Dewan Koperasi Indonesia 

(Dekopin), dan Ketua Yayasan Rukun Isteri (1970). Cita-cita Maria Ullfah 
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dalam memperjuangkan hak-hak kaum perempuan, khususnya dalam 

hukum keluarga dan perkawinan akhirnya dapat terwujud ketika 

pemerintah mengesahkan Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun 

1974 pada tanggal 2 Januari 1974. Secara keseluruhan undang-undang 

tersebut memberi perlindungan kepada kaum perempuan, khususnya 

dalam hukum keluarga dan perkawinan. Peran Maria Ullfah dalam 

memperjuangkan hak-hak kaum perempuan berakhir ketika ia meninggal 

dunia pada tanggal 15 April 1988. 
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LAMPIRAN 1 

MARIA ULLFAH 

 
a. Gambar 1: Maria Ullfah pada masa muda 

 

 
b. Gambar 2: Foto Maria Ullfah pada masa tua 

 

Sumber: Gambar 1 diambil dari journal karya George McT. Kahin yang berjudul 

in Memoriam: Maria Ullfah Soebadio, 1911-1988. Gambar 2 merupakan 

dokumen pribadi penulis, diambil dari Rumah Maria Ullfah Jalan Guntur No. 49, 

pada tanggal 24 Februari 2014.  
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LAMPIRAN 2 

 Foto Keluarga Maria Ullfah 

 

 

a. Gambar 1: Keluarga Maria Ullfah, dari kiri ke kanan; Iwanah, R.A. Hadidjah 

Djajadiningrat, R.A.A. Mohammad Achmad, Hatnan, dan Maria Ullfah 

 

 

b. Gambar 2: Maria Ullfah dan Soebadio Sastrosatomo (suami ke-2) 

 

Sumber: Gambar 1 diambil dari Buku Maria Ullfah Subadio Pembela Kaumnya 

karya Gadis Rasid, 1982, Jakarta: Bulan Bintang. Gambar 2 diambil dari Majalah 

Historia, Nomor 1, Tahun 2012. 
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LAMPIRAN 3 

Foto Rumah Maria Ullfah Jalan Guntur 49 Jakarta 

 

 

a. Gambar 1: Rumah Maria Ullfah Nampak dari depan 

 

 

b. Gambar 2: Rumah Maria Ullfah bagian dalam 

 

Sumber: Gambar 1 dan 2 merupakan Dokumen Pribadi Penulis, diambil dari 

Rumah Maria Ullfah Jalan Guntur No. 49, pada tanggal 24 Februari 2014. 
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LAMPIRAN 4 

 

Maria Ullfah dalam masa pergerakan nasional 

 

 

 
 

 

a. Gambar 1: Foto Maria Ullfah bersama guru dan siswa sekolah menengah 

Muhammadiyah, Kramat.  

 

 

Sumber: Gambar 1 diambil dari Buku Maria Ullfah Subadio Pembela Kaumnya 

karya Gadis Rasid, 1982, Jakarta: Bulan Bintang. 
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LAMPIRAN 5 

Maria Ullfah dalam Kabinet 

 

 
a. Gambar 1: Foto Kabinet Sjahrir bersama Presiden Soekarno dan Wakil 

Presiden Moh. Hatta di depan Gedung Negara di Yogyakarta. 

 

 

 

 
b. Gambar 2: Rombongan Kabinet Sjahrir tengah meninjau sebuah pabrik 

senjata. Di belakang Maria Ullfah adalah dr. Darma Setiawan (Menteri 

Kesehatan), di depan nampak Sutan Sjahrir (Perdana Menteri) dan Amir 

Syarifuddin (Menteri Pertahanan). 

 

Sumber: Gambar 1 dan 2 diambil dari Buku Maria Ullfah Subadio 

Pembela Kaumnya karya Gadis Rasid, 1982, Jakarta: Bulan Bintang.  
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LAMPIRAN 6 

Susunan anggota BPUPKI 

Kaico adalah Dr. K.R.T. Radjiman Wediodiningrat, Fuku Kaico adalah Itibangase 

Yosio dan R.P. Soeroso. Iin terdiri atas: 

1. Abikoesno Tjokrosoejoso 33. Mr. R. Samsoedin 

2. Hadji A. Sanoesi 34. Mr. R. Sastromoeljono 

3. K.H. Abdoel Halim 35. Mr. R. Singgih 

4. Prof. Dr. R. Asikin 36. Ir. Soekarno 

5. R. Aris 37. R. Soedirman 

6. Dr. R. Boentaran Martoatmodjo 38. R. Soekardjo Wirjopranoto 

7. B.P.H. Bintoro 39. Dr. Soekiman 

8. K.H. Dewantara 40. Mr. A.Soebardjo 

9. A.M. Dasaad 41. Prof. Dr. Soepomo 

10. Prof. Dr. P.A.H. Djajadiningrat 42. Ir. R.M.P. Soerachman T. 

11. Drs. Moh. Hatta 43. M. Soetardjo Kartohadikoesomo 

12. K. Bagoes H. Hadikoesoemo 44. R.M. T.A. Soerjo 

13. Mr. R. Hindromartono 45. Mr. Soesanto 

14. Mr. Muh. Yamin 46. Soewandi 

15. R.A.A. Soemitro Kolopaking P. 47. Drs. K.R.M.A. Sosrodiningrat 

16. Dr. R. Koesoemah Atmadja 48. K.H.A. Wachid Hasjim 

17. Mr. J. Latuharhary 49. K.R.M.T.H. Woerjaningrat 

18. R.M. Margono Djojohadikoesoemo 50. Wiranatakoesoema 

19. Mr. A.A. Maramis 51. K.R.M.T. Wongsonagoro 

20. K.H. Masjoekoer 52. Mr. Ny. Maria Ullfah Santoso 

21. K.H.M. Mansoer 53. Ny. Soenarjo Mangoenpoespito 

22. Moenandar 54. Oei Tjong Hauw 

23. A.K. Moezakkir 55. Oeij Tiang Tjoei 

24. R. Oto Iskandar Dinata 56. Liem Koen Hian 

25. Parada Harahap 57. Tan Eng Hoa 

26. B.P.H. Poerbojo 58. P.F. Dahler 

27. R. Abdoelrahim Pratalykrama 59. A.R. Baswedan 

28. R. Rooslan Wongsokoesoemo 60. Abdul Kadir 

29. Prof. Ir. R. Rooseno 

30. H. Agoes Salim 

31. Dr. Samsi 

32. Mr. RM. Sartono 

 

Sumber: Anonim, “Anggota-anggota dari Badan untuk Penyelidik Usaha-Usaha 

Persiapan Kemerdekaan”, Indonesia Merdeka, No. 3, Tahun 1, 25 Mei 2605, hlm. 

5. 
 



215 

 

LAMPIRAN 7 

Susunan Kabinet Sjahrir II dan III 

A. Susunan Kabinet Sjahrir II: 

1. Perdana Menteri   : Sutan Sjahrir 

2. Menteri Luar Negeri  : Sutan Sjahrir 

3. Menteri Muda Luar Negeri : Haji Agoes Salim 

4. Menteri Dalam Negeri  : Dr. Soedarsono 

5. Menteri Muda Dalam Negeri : Samadikun 

6. Menteri Pertahanan  : Mr. Amir Syarifuddin 

7. Menteri Muda Pertahanan : Arudji Kartawinata 

8. Menteri Kehakiman  : Mr. Soewandi 

9. Menteri Muda Kehakiman : Mr. Hadi 

10. Menteri Keuangan  : Ir. Soerachman Tjokroadisuryo 

11. Menteri Muda Keuangan : Mr. Sjafroeddin Prawiranegara 

12. Menteri Penerangan  : Moh. Natsir 

13. Menteri Pertanian/ Persediaan : Ir. Rasad 

14. Menteri Muda Pertanian  : Ir. Saksono 

15. Menteri Perdagangan/ Perindustrian : Ir. Darmawan Mangunkusumo 

16. Menteri Perhubungan  : Ir. Abdoel Karim 

17. Menteri Muda Perhubungan : Ir. Juanda 

18. Menteri Pekerjaan Umum : Ir. Putuhena 

19. Menteri Muda Pekerjaan Umum: Ir. Laoh 

20. Menteri Sosial   : Mr. Maria Ullfah Santoso 

21. Menteri Muda Sosial  : Mr. A. Madjid Djojoadiningrat 

22. Menteri Pengajaran  : Muhammad Syafe’i 

23. Menteri Muda Pengajaran : Dr. T.S.G. Moelia 

24. Menteri Agama   : H. Moh. Rasjidi 

25. Menteri Kesehatan  : Dr. Darma Setiawan 

26. Menteri Muda Kesehatan : Dr. J. Leimena 

27. Menteri Negara   : Wikana 

Sumber: Surat Kabar Kedaulatan Rakjat 12 Maret 1946.  
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B. Susunan Kabinet Sjahrir III 

 

 

Gambar 2: Susunan Kabinet Sjahrir III dalam Surat Kabar Kedaulatan Rakjat, 2 

Oktober 1946 
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LAMPIRAN 8 

Maria Ullfah dalam Kongres Wanita 

 

 
a. Gambar 1: Foto Maria Ullfah bersama dengan ibu-ibu peserta Kongres 

Wanita Indonesia ke IX di Bandung tahun 1952. 

 

 
b. Gambar 2: Foto Maria Ullfah bersama dengan ibu-ibu anggota Kongres 

Wanita Indonesia. 

 

Sumber: Gambar 1 diambil dari Buku Maria Ullfah Subadio Pembela Kaumnya 

karya Gadis Rasid, 1982, Jakarta: Bulan Bintang. Gambar 2 diambil dari Majalah 

Historia Nomor 1 Tahun 2012. 
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LAMPIRAN 9 

ARSIP 

ANRI. Kementerian Penerangan No. 239. Berkas Mengenai Jatuhnya Kabinet 

Sjahrir. 

 



219 

 

 
  



220 

 

 



221 

 

ANRI. Kabinet Presiden RI No. 2044. Surat Pernyataan Gerakan Wanita 

Sosialis. 
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